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LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, seperti Analisis Kualitas Informasi pada Sistem Informasi Akuntansi Penjualan PT. Stars Internasional (Winda Octriyani Putri, 2012). Menemukan bahwa terdapat perbedaan antara data dan informasi keuangan (Akuntansi). Bahwa informasi akuntansi akan lebih bermakna jika dibandingkan dengan data akuntansi karena informasi menyajikan suatu hal yang terkini.Informasi akuntansi yang berkualitas adalah informasi yang memenuhi karakteristik akuntansi yaitu relevan, akurat, dan tepat waktu.
Sebagai bahan pertimbangan penelitian yang pernah dilakukan, seperti Kualitas Pelaporan Kuangan Berbagai Faktor Penentu dan Konsekuensi Ekonomis (Zaenal Fanani, 2009). Dari hasil pengujian analisis faktor ketiga kualitas pelaporan keuangan yaitu relevan, ketepat waktuan, dan konservatisme menghasilkan satu atribut kualitas peloparan keuangan yang baru yang disebut kualitas pelaporan keuangan faktorial.
Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan, seperti Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi Terhadap Strategi Peningkatan Kinerja (H.Maman Suherman dan Dinni Suryani, 2008). Dari hasil yang dilakukan di salah satu Rumah Sakit yang ada di Sidoarjo memiliki kualitas informasi yang berkualitas tinggi dan sangat mendukung dalam peningktan kinerja.
Penelitian yang pernah dilakukan, seperti Analisis Faktor faktor yang Mempengaruhi Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Tantriani Sukmaningrum dan Puji Harto, 2010). Menemukan bahwa sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini dapat dipahami karena dari sisi jumlah masih kekurangan pegawai yang berlatar pendidikan akuntansi.

Penelitian ini berfokus pada kualitas informasi akuntansi keuangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal penulis dengan ini melakukan studi di PT. PLN (PERSERO) WILAYAH JAWA TIMUR.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kualitas informasi akuntansi keuangan pada PT. PLN ( PERSERO) WILAYAH JAWA TIMUR ?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan kualitas informasi akuntansi keuangan yang ada pada PT. PLN (PERSERO) WILAYAH JAWA TIMUR ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain :
Untuk mengetahui kualitas informasi akuntansi keuangan pada PT. PLN (PERSERO) WILAYAH JAWA TIMUR.

Untuk mengetahui faktorfaktor apa saja yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan kualitas informasi akuntansi keuangan pada PL. PLN (PERSERO) WILAYAH JAWA TIMUR.

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional antara lain :

Bagi Bank dapat dijadikan sebagai catatan / koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan dalam peniliaian kreditnya.

Bagi investor, dapat dijadikan catatan untuk menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasinya.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan untuk menilai likuiditas serta pengaruhnya terhadap profitabilitas suatu perbankan.

TINJAUAN TEORI

PENELITIAN TERDAHULU

	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Hasil

	Rahayu (2005)
	Pengaruh Penerapan System Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan


	Independen :

X1 = system informasi akuntansi

Dependen :

Y = kualitas laporan keuangan
	Sistem informasi akuntansi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan lembaga dana pension di Jawa Timur

	Prasisc et all

(2015)
	Penagruh Penerapan System Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Koperasi Linear  PT PLN ( Persero ) Jawa Timur


	Independen :

X1 = system informasi akuntansi

Dependen :

Y = kualitas laporan keuangan
	Sistem informasi akuntansi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan Koperasi Lister PT PLN (Persero) Jawa Timur

	Martina ( 2014 )
	Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian intern terhadap nilai Informasi Pelaporan Kuangan Pemerintah Daerah 
	Independen :

X1  = system informasi akuntansi

X2  = system pengendalien intern

Dependen :

Y = kualitas laporan keuangan
	Sistem informasi akuntansi berpengaruh  positif terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Jawa Timur
Sistem pengendalian intern  memiliki hubungan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan

	Herawati (2014)
	Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan
	Independen :

X1 = system pengendalian intern

Dependen :

Y = kualitas laporan keuangan
	Sistem pengendalian intern secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada perangkat organisasi daerah Pemda Sidoarjo

	Noer 

( 2015 )
	Pengaruh system Pengendalian Intern dan system Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
	Independen :

X1= system

 akuntansi

X2=system pengendalian intern

Dependen :

Y = kualitas laporan keuangan
	Sistem pengendalian intern berpengaruh sedang terhadap kualitas laporan keuangan 

Sistem akuntansi berpengaruh sedang terhadap kualitas laporan keuangan


LANDASAN TEORI
Konsep-konsep / Variabel yang Digunakan

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu komponen yang mengumpulkan, menggolongankan, mengolah, menganalis dan mengkomunikasikan informasi keuangan relevan untuk pengambilan keputuan kepada pihak luar ( Baridwan Zaki, 2003). Menurut Romney (2003:3) Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat dan memproses data untuk menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan.

Menurut Bodnard dan Hopwood (2000:23) sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.

Pengertian Kualitas Normal
Menurut Nugroho Widjajanto (2004:24) mendefinisinakan kualitas informasi dapat dikatakan berkualitas bila informasi tersebut mengandung ketidak pastian paling rendah, akan tetapi informasi tidak dapat terbebas sama sekali dari unsur ketidakpastian. Oleh karena itu diperlukan perbandingan antara data memperoleh informasi dengan manfaaat yang diperoleh dengan andanya informasi itu sendiri. Dengan kata lain informasi baru layak disiapkan jika, biayanya lebih rendah daripada tambahan pendapatan nyata yang dihasilkan dari adanya informasi itu. Untuk menopang terbentuknya kualitas informasi yang baik ada beberapa atribut yang perlu diperhitungkan menurut Nugroho Widjajanto (2004:24) yaitu:

Kecermatan (Accurasy), kecermatan dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara informasi yang benar terhadap total informasi yang dihasilkan dalam suatu periode. Semakin kritis sifat informasi akan semakin tinggi kecermatan yang diperlukan.

Penyajian yang 
tepat waktu (timeliness) informasi yang lambat diterima nilai kegunaanya akan lebih rendah, karena keputusan bisnis yang cepat dianggap lebih baik daripada keputusan yang lambat.

Kelengkapan (completeness), kelengkapan adalah relevan antara informasi dan penggunanya. Informasi yang tidak lengkap bias menimbulkan kesulitan, karena bagian informasi yang hilang boleh jadi merupakan unsur kritis.

Ringkas (conciseness), ringkas adalah informasi yang disajikan telah diikhtisarkan sesuai kebutuhan pengguna dan bidang-bidang yang menjadi fokus utama.

Menurut Sulistyoningsih (2006:1) menyatakan bahwa: “informasi akuntansi dikatakan berkualitas apabila telah dapat mengungkapkan informasi yang materiil secara lengkap dan akurat mencangkup dimensi penting yang relevan dari kejadian esensial”. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebutkan bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuranukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karekteristikberikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, yaitu :

Relevan, yaitu Laporan keuangan mempunyai relevansi dengan kebutuhan pemakai, artinya membantu pemakai mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan. Menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi di masa lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud penggunanya.

Keandalan, yaitu Laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan disajikan secara tulus dan jujur (faithful representation). Informasi yang andal memenuhi karakteristik:

Penyajian Jujur, informasi menggambarkan dengan kejujuran transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat dihadapkan untuk disajikan.

Dapat Diverifikasikan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

Netralitas Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.

Dapat dibandingkan, yaitu laporan keuangan dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan,perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.

Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang sesuai dengan batas pemahaman para pengguna.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan :

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang sangat penting, oleh karena itu harus dipastikan bahwa pengolahan sumber daya manusia dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengolahan keuangan yang baik harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai pengalaman dibidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk menerapkan sistem akuntansi yang ada. Sumber daya manusia yang kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik.

Sistem Pengendalian Intern

Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) mendefinisikan pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset Negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

SPI merupakan kegiatan pengendalian terutama atas pengolahan sistem informasi yang bertujuan untuk memastikan akurasi dan kelengkapan informasi. Kegiatan pengendalian atas pengolahan informasi meliputi:

Pengendalian umum, pengendalian ini meliputi pengamanan sistem informasi, pengendalian atas akses, pengendalian atas pengembangan dan perubahan perangkat lunak aplikasi, pengendalian atas perangkat lunak sistem, pemisahan tugas, dan kontinuitas pelayanan.

Pengendalian aplikasi pengendalian ini meliputi pengendalian otorisasi pengendalian kelengkapan, pengendalian akurasi, dan pengendalian terhadap keandalan pemrosesan dan file data.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau lingkungan eksternal adalah kondisi lingkungan yang berada diluar kendali organisasi yang berpengaruh signifikan pada rencana strategi dan rencana operasional, sehingga langsung atau tidak langsung berpengaruh pada kualitas output, dalam laporan keuangan. Faktor  eksternal tersebut pada dasarnya dapat dikatagorikan sebagai sebab atau alasan kualitas laporan keuangan meningkat atau menurun. Organisasi tidak dapat menghindar dari adanya faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol oleh organisasi itu sendiri, seperti kemajuan teknologi dan perubahan regulasi. Dalam kondisi ekonomi global, organisasi lebih terbuka pada organisasi lain atau Negara lain. Faktor eksternal memang tidak dapat dikontrol, tetapi dapat diantisipasikan dengan kesiapan sumber daya manusia dalam organisasi tersebut. Orang-orang dalam organisasi harus waspada terhadap isu-isu global dan mengembangkan sebuah pemahaman serta dampaknya pada organisasi.

Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas tersebut. Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitasa pelaporan. Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai data juga dapat dikatakan sebagai informasi. Data dapat berubah menjadi informasi kalau diubah kedalam konteks yang memberikan makna ( Lillrank, 2003). Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporaan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.

Menerut Myer, (2009) dalam bukunyaFinancial statement Analysis yang menyatakan laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu berupa neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau rugi laba.

Menurut Munawir, (2010) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh sebagai suatu laporan kemajuan (progress report). Selain itu dikatakan bahwa laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara fakta-fakta yang telah dicacat (recorded fact), serta pendapat pribadi (personal judgement).

Definisi laporan keuangan menurut Baridwan (2004 : 17). Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan suatu ringkasan dari transaksitransaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan, dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan dan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan.

Berdasarkan PSAK menyebutkan ada lima jenis Laporan Keuangan:
Laporan Neraca

Laporan neraca adalah salah satu laporan keuangan dalam akuntansi yang menunjukan keadaan keuangan secara sistematis dari suatu perusahaan pada saat tertentu dengan cara
menyajikan daftar aktiva, utang dan modal pemilik perusahaan.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal adalah salah satu laporan keuangan dalam akuntansi yang menggambarkan bertambahnya atau berkurangnya modal suatu perusahaan akibat dari laba atau rugi yang diterima oleh perusahaan tersebut dalam satu periode akuntansi.

Laporan Laba-Rugi

Laporan laba-rugi adalah salah satu laporan keuangan dalam akuntansi yang menggambarkan apakah 
suatu 
perusahaan mengalami laba atau rugi dalam satu periode akuntansi. Terdapat dua bentuk pelaporan laba-rugi yaitu:

Multiple Step

Penyusunan laporan labarugi dalam bentuk ini disusun secara bertahap mulai dari kelompok pendapatan dan beban usaha, pendapatan luar usaha dan beban luar usaha. Sampai dengan kelompok pendapatan lain-lain dan beban lain-lain. Bentuk multi step ini banyak digunakan di perusahaan dagang atau perusahaan industri.

Single Step

Dalam bentuk single step semua 
jenis 
pendapatan (pendapatan usaha, dan pendapatan luar usaha dan pendapatan lainlain) disusun dan dijumlahkan dalam satu kelompok. Kemudian disisihkan dengan jumlah semua jenis beban. Selisih jumlah pendapatan dengan jumlah beban merupakan saldo (sisa) laba atau saldo (sisa) rugi. Bentuk ini banyak digunakan dalam perusahaan jasa.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas digunakan untuk mengetahui berapa pertambahan ataupun pengurangan kas perusahaan dalam satu periode tertentu.

Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan komponen laporan keuangan yang baru yang kedudukannya menggantikan nota perhitungan anggaran. Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan. Daftar rinci, dan analisis suatu pos yang disajikan dalam laporan realisasi anggran dan neraca dalam rangka pengungkapan yang memadai.

Laporan keuangan 
yang baik adalah laporan yang memiliki suatu kualitas, adapun kualitaskualitas yang baik menurut (Suwardjono:10:1996) sebagai berikut :

Ketelitian (accurary), informasi harus bebas dari kesalahan karena kesalahan dapat mengirangi nilai informasi.

Bentuk (form), informasi harus disajikan dalam format yang paling sesuai dengan permintaan pemakainya.

Tempat (place), informasi mempunyai nilai yang tinggi kalau informasi tersimpan dalam bentuk yang mudah diperoleh kembali pada saat dibutuhkan.

Ketepat waktuaan (timeliness) , informasi akan mempunyai nilai yang tinggi kalau informasi tersebut tidak basi.

Relevansi (relevancy), informasi akan mempunyai nilai yang tinggi kalau informasi tersebut berkaitan dengan tujuan diperolehnya informasi tersebut.

Reliabilitas (reliability), informasi akan berkurang nilainya kalau orang yang menggunakan informasi meragukan keterandalan (reliability)  informasi tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keterkaitan erat antara dua variabel atau lebih (kualitas) (Hermawan, Sigit dan Amirullah 2016).

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kinerja akuntan pada PT. PLN Persero wilayah Jawa Timur dalam  menyusun laporan keuangan dengan cara memeriksa laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standar PSAK.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan disuatu tempat atau wilayah dimana penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil data laporan keuangan dari PT PLN (Persero) Wilayah Jawa Timur.
Jenis dan Sumber data

Menurut Arikunto (1998:144), sumber data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh. Menurut Sutopo (2006:56-57), sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen. Menurut Moleong (2001:112), pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan. Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

- Informasi dari staff accounting PT. PLN Persero Jawa Timur

- Informasi dari staff finance PT. PLN Persero Jawa Timur

- Informasi dari manager accounting dan finance PT. PLN Persero Jawa Timur

Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh bukan secara langsung dari sumbernya. Penelitian ini sumber data sekunder yang dipakai adalah sumber tertulis seperti dokumen-dokumen yang meliputi pengeluaran dan pemasukan kas pada PT. PLN Persero Jawa Timur.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang   digunakan dalam penelitian ini, antara lain

Studi Kepustakaan  (Library Research)
Yaitu dengan cara mengumpulkan data yang ada mengenai permasalahan dalam penelitian dengan membaca literatur yang relevan untuk mendukung, seperti buku-buku, jurnal, dan internet mengenai kualitas informasi akuntansi.

Studi Penelitian Lapangan (Field Research)
Wawancara mendalam (depth interview) merupakan metode pengumpulan data melalui kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan terus-menerus (lebih dari satu kali) untuk menggali informasi dari responden.Wawancara mendalam adalah wawancara secara intensif untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam.

Informan Kunci

Nama Informan :

	No
	Nama
	Jabatan

	1.
	Aryta Wulandari
	Spv. Administrasi

	2.
	Sri Wahyuni
	Staff Keuangan

	3.
	Sulistyo Budi P
	Staff penagihan


Keabsahan Data

Trianggulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Sugiyono (2006:267), Validitas merupakan “derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Menurut Hermawa, Sigit dan Amirullah (2016), Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas data, yaitu :

Teknik trianggulasi antar sumber data, teknik pengumpulan data, dan pengumpulan data yang dalam hal terakhir ini peneliti akan berupaya mendapatkan rekan atau pembantu dalam penggalian data dari warga di lokasi-lokasi yang mampu membantu setelah diberi penjelasan.

Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian (member check). Akan mendiskusikan dan menyeminarkan dengan tema sejawat di jurusan tempat penelitian belajar (peer debricfing), termasuk koreksi di bawah para pembimbing.

Penelitian ini menggunakan tiga macam trianggulasi, yang pertama, trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip yang memuat catatan berkaitan dengan data yang dimaksud. Kedua, trianggulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari wawancara, observasi, dan dokumen.

Ketiga, trianggulasi waktu pengumpulan data merupakan kapan dilaksanakannya trianggulasi atau metode pengumpulan data. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi, Sugiyono (2006:273-274), menjelaskan ada tiga macam trianggulasi :

Waktu Pengumpulan Data Penjelasan dari ketiga trianggulasi akan dipaparkan sebagai berikut :

Trianggulasi Sumber

Adalah trianggulasi yang digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Trianggulasi Teknik

Adalah suatu alat untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang sama namun dengan alat yang berbeda.

Trianggulasi Waktu

Adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi, siang, maupun malam hari akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi, pertama trianggulasi sumber data yang berupa observasi serta wawancara dengan narasumber secara langsung dan dokumen yang berisi catatan terkait dengan data yang diperlukan oleh peneliti.

Teknik Analisis Data

Reduksi Data (Reduction). Merangkum, memilih hal yang pokok, fokus pada hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam reduksi ini memungkinkan untuk membuang dan memasukkan data yang dianggap perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya. Verifikasi dan Simpulan (Verification and Conclussion). Dalam tahap pengumpulan data sebelumnya, sudah membuat simpulan-simpulan sementara.Pada tahap verifikasi ini, peneliti mengecek hasil simpulansimpulan tersebut untuk dijadikan sebuah kesimpulan pasti dari hasil penelitiannya. Analisis Taksonomi (Taxonomic Analysis). Menyoroti pusat perhatian dengan satu langkah lebih dalam untuk mengungkap hubungan antaraunsur-unsur dari setiap domain.Kemudian dilanjutkan, Analisis Komponensial (Componential Analysis). Mencari kontras, memilah-milah, mengelompokkan, dan memasukkan semua informasi yang diperoleh ke dalam peta informasi. Penyajian Data (Display). Menyajikan data atau narasi data secara sederhana dalam bentuk kata-kata, dapat dilakukan dengan membentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
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